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Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan kebudayaannya masing-

masing. Oleh karena itulah memahami kebudayaan Indonesia dari berbagai segi penting artinya 

dalam rangka menemukan integrasi sebagai unsur penting dalam usaha persatuan bangsa. 

Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki 

keragaman. Maka dari itu Semboyan "bhinneka tunggal Ika" patut menjadi bingkai dalam 

memahami isi atau nilai kebudayaan yang ada di Indonesia. Pemahaman terhadap kebudayaan 

etnik yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal dan pembahasan terhadap persoalan kesadaran 

kolektif lokal yang merefleksikan identitas suatu kelompok etnik atau bangsa menjadi sangat 

relevan diangkat kepermukaan seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

 

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio 

(1986:18 19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan meliputi, bahkan 

mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan dengan identitas 

atau keperibadian budaya suatu bangsa. Maunati (2004:30) menjelaskan bahwa penanda-penanda 

identitas budaya misalnya bisa berasal dari sebuah kekhasan yang diyakini ada pada agama, 

bahasa, dan adat pada budaya yang bersangkutan. Namun demikian tumpang tindih dapat terjadi 

di antara kelompok-kelompok etnis yang berbeda. Nilai-nilai budaya lokal cukup relevan 

direvitalisasikan dalam menghadapi berbagai krisis konflik yang berdimensi sosial, ekonomi, 

budaya, politik, dan termasuk persoalan Ham yang terjadi di tanah air. Wacana tentang upaya 

untuk  merevitalisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai langkah memberdayakan kebudayaan 

lokal dalam rangka mengantisipasi perkembangan jaman menuju arah yang lebih baik. Artinya di 

satu pihak perlu adanya upaya memulihkan dan membangkitkan kembali ingatan dan kesadaran 

kolektif masyarakat lokal dengan ciri dan identitas budayanya masing-masing. Kearifan lokal 

yang fungsional bagi pengembangan SDM, seperti: upacara daur hidup. Kearifan lokal yang 

fungsional bagi pelestarian dan pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahaun. 



Modal budaya Indonesia terdiri dari kebudayaan-kebudayaan asli yang tersebar dalam 

kehidupan masyarakat daerah di Indonesia yang mencerminkan keberagaman, termasuk puncak-

puncak kebudayaan daerah yang terhitung sebagai kebudayaan bangsa, sesuai dengan isi pasal 

32 UUD 1945. Oleh karena itu “kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang timbul sebagai 

buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya”. Maka dari itu, Kearifan lokal sebagai modal 

budaya Indonesia diharapkan mampu menumbuh kembangkan identitas ke-Indonesiaan, menjadi 

referensi dalam mengembangkan wawasan kebangsaan, membangun bobot kualitas manusia dan 

bangsa Indonesia, kemuliaan harkat dan martabat bangsa yang memancar ke dalam, bagi 

keadaban warga negara bangsa, dan ke luar dalam membangun citra dan pergaulan antar bangsa 

dalam bingkai diplomasi kebudayaan. 


